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The development of digital technology has changed various aspects of 

financial accounting, particularly in terms of transparency and accountability. 

Two key technologies that have the potential to revolutionise modern 

accounting systems are Blockchain and Artificial Intelligence (AI). Blockchain 

offers a secure, transparent, and immutable record-keeping system, while AI 

is able to automate the analysis of large amounts of data and detect suspicious 

patterns. This article aims to review the literature related to the 

implementation of Blockchain and AI in financial accounting and analyse their 

impact on transparency and accountability. The review shows that although 

these two technologies have great benefits, there are still various challenges 

such as immature regulations, limited technological infrastructure, and the 

readiness of human resources in the accounting industry. 
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Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek dalam 

akuntansi keuangan, khususnya dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Dua 

teknologi utama yang berpotensi merevolusi sistem akuntansi modern adalah 

Blockchain dan Artificial Intelligence (AI). Blockchain menawarkan sistem 

pencatatan yang aman, transparan, dan tidak dapat diubah, sementara AI 

mampu mengotomatisasi analisis data dalam jumlah besar serta mendeteksi 

pola yang mencurigakan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji literatur terkait 

implementasi Blockchain dan AI dalam akuntansi keuangan, serta 

menganalisis dampaknya terhadap transparansi dan akuntabilitas. Kajian ini 

menunjukkan bahwa meskipun kedua teknologi ini memiliki manfaat yang 

besar, masih terdapat berbagai tantangan seperti regulasi yang belum matang, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, serta kesiapan sumber daya manusia 

dalam industri akuntansi. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, 

termasuk akuntansi keuangan. Dua inovasi teknologi utama yang berpotensi merevolusi 

praktik akuntansi modern adalah Blockchain dan Artificial Intelligence (AI). Blockchain, 

sebagai teknologi buku besar terdistribusi, menawarkan pencatatan transaksi yang aman, 

transparan, dan tidak dapat diubah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 

informasi keuangan (Dai & Vasarhelyi, 2017). Sementara itu, AI memungkinkan otomatisasi 

tugas-tugas akuntansi yang kompleks serta mampu menganalisis data dalam jumlah besar 

untuk mendeteksi pola atau anomali yang dapat mengindikasikan adanya kecurangan (Warren 

et al., 2019). Dengan integrasi kedua teknologi ini, sistem akuntansi dapat menjadi lebih 

transparan, akurat, dan efisien. 

Meskipun blockchain dan AI telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas akuntansi keuangan, adopsi teknologi ini masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu fenomena utama adalah kesenjangan antara potensi teknologi 

dengan tingkat adopsinya dalam industri akuntansi. Beberapa perusahaan telah 

mengimplementasikan blockchain untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi pelaporan 

keuangan, sementara sebagian besar masih bergantung pada sistem tradisional yang rentan 

terhadap manipulasi dan inefisiensi (Zhang et al., 2020). Selain itu, AI telah diterapkan dalam 

analisis data keuangan, tetapi keterbatasan dalam memahami konteks spesifik transaksi 

akuntansi menjadi hambatan utama dalam penerapannya secara luas (Warren et al., 2019). 

Di sisi lain, regulasi yang belum matang menjadi tantangan dalam implementasi 

blockchain dan AI dalam akuntansi keuangan. Standar akuntansi global seperti IFRS dan 

GAAP masih dalam tahap eksplorasi mengenai bagaimana blockchain dapat diintegrasikan 

dalam sistem pencatatan keuangan yang sah (Schmitz & Leoni, 2019). Selain itu, kurangnya 

infrastruktur teknologi serta kesiapan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem 

berbasis AI dan blockchain menjadi kendala yang perlu segera diatasi agar transformasi digital 

dalam akuntansi dapat berjalan optimal (Richins et al., 2017). 
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Meskipun penerapan blockchain dan kecerdasan buatan (AI) dalam akuntansi keuangan 

telah menjadi topik yang banyak dikaji, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dieksplorasi 

lebih lanjut agar penerapannya semakin efektif dan aplikatif. Salah satu aspek yang masih 

terbatas adalah studi empiris mengenai dampak blockchain terhadap transparansi laporan 

keuangan. Sejauh ini, penelitian yang ada sebagian besar bersifat konseptual atau berbasis studi 

kasus, sehingga belum ada bukti kuantitatif yang cukup untuk mengukur sejauh mana 

blockchain dapat meningkatkan transparansi dalam praktik akuntansi (Coyne & McMickle, 

2017). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penelitian yang lebih sistematis dan berbasis 

data untuk memahami kontribusi blockchain dalam meningkatkan keandalan laporan 

keuangan. 

Selain itu, integrasi antara AI dan blockchain dalam sistem akuntansi masih belum 

banyak dikaji. AI telah lama digunakan dalam analisis data keuangan, tetapi bagaimana 

teknologi ini dapat dikombinasikan dengan blockchain untuk meningkatkan akurasi pencatatan 

transaksi dan proses audit masih menjadi pertanyaan yang belum terjawab (Moffitt et al., 

2018). Potensi sinergi antara kedua teknologi ini dapat membuka peluang baru dalam efisiensi 

sistem akuntansi, namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme 

integrasi yang optimal. 

Tantangan lain yang perlu diperhatikan adalah regulasi dalam penerapan blockchain 

dan AI di bidang akuntansi. Hingga saat ini, kajian mengenai bagaimana standar akuntansi 

dapat menyesuaikan diri dengan teknologi baru masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih 

menitikberatkan pada aspek teknis dibandingkan dengan implikasi hukum dan regulasi yang 

menyertainya (Deloitte, 2021). Padahal, aspek regulasi memiliki peran penting dalam 

menentukan keberlanjutan adopsi teknologi ini di industri keuangan dan akuntansi. 

Selain dari aspek teknologi dan regulasi, kesiapan akuntan dalam menghadapi 

transformasi digital juga menjadi perhatian penting. Sebagian besar penelitian lebih berfokus 

pada pengembangan teknologi, sementara kajian mengenai bagaimana akuntan dan auditor 

dapat beradaptasi melalui pelatihan dan pendidikan masih minim (Richins et al., 2017). 

Padahal, pemanfaatan teknologi yang optimal sangat bergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia yang akan menggunakannya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai strategi pengembangan kompetensi akuntan dalam menghadapi 

perubahan teknologi ini. 

Dengan demikian, masih terdapat berbagai aspek yang perlu dikaji lebih lanjut agar 

implementasi blockchain dan AI dalam akuntansi keuangan dapat berjalan lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan industri. Studi empiris, mekanisme integrasi teknologi, regulasi yang 
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mendukung, serta kesiapan akuntan menjadi faktor-faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam 

penelitian mendatang. 

 

TINJAUAN TEORI 

1. Akuntansi Keuangan dan Kebutuhan Transparansi serta Akuntabilitas 

Akuntansi keuangan bertujuan untuk menyajikan informasi yang relevan, andal, dan dapat 

diverifikasi bagi pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor, dan regulator (Scott, 

2015). Dalam era digital, meningkatnya kompleksitas transaksi keuangan menuntut sistem 

akuntansi yang lebih efisien, transparan, dan sulit dimanipulasi. Teknologi seperti Blockchain 

dan Artificial Intelligence (AI) dapat menjawab tantangan ini dengan menghadirkan sistem 

pencatatan yang lebih aman, otomatis, dan berbasis data real-time. 

 

2. Perbandingan Blockchain dan AI dalam Akuntansi Keuangan 

Aspek Blockchain Artificial Intelligence (AI) 

Fungsi Utama Menyediakan sistem 

pencatatan transaksi yang 

aman, transparan, dan tidak 
dapat diubah. 

Menganalisis dan 

mengotomatisasi proses 

akuntansi serta mendeteksi 
pola dan anomali keuangan. 

Keamanan Tinggi – Transaksi 
terenkripsi dan tidak dapat 

dimanipulasi. 

Rentan terhadap bias 
algoritma dan serangan siber 

jika tidak dikonfigurasi 

dengan baik. 

Auditabilitas Tinggi – Semua transaksi 

dapat dilacak dan 
diverifikasi oleh jaringan. 

Mampu menganalisis data 

besar secara real-time untuk 
mendeteksi ketidaksesuaian 

dalam laporan keuangan. 

Efisiensi Meningkatkan efisiensi 
pelaporan keuangan dengan 

otomatisasi pencatatan 
transaksi. 

Mengurangi waktu dan biaya 
audit dengan mendeteksi 

kesalahan atau kecurangan 
lebih cepat. 

Tantangan Regulasi belum matang, 

adopsi masih rendah, dan 
memerlukan infrastruktur 

teknologi yang kuat. 

Kesulitan dalam memahami 

konteks transaksi, 
keterbatasan interpretasi 

aturan akuntansi, serta 
keterbatasan sumber daya 

manusia yang kompeten. 
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3. Sinergi Blockchain dan AI dalam Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas 

Kombinasi antara Blockchain dan AI dalam akuntansi keuangan berpotensi menciptakan 

sistem pencatatan keuangan yang lebih transparan, efisien, dan aman. Blockchain 

menyediakan laporan keuangan yang immutable dan dapat diverifikasi, sedangkan AI 

memungkinkan analisis otomatis terhadap data keuangan guna mendeteksi kesalahan atau 

ketidaksesuaian dalam laporan keuangan. 

Sinergi ini memiliki beberapa manfaat utama: 

● Peningkatan Kepercayaan dalam Pelaporan Keuangan: Blockchain menjamin 

bahwa data yang dicatat adalah asli dan tidak dapat dimanipulasi, sementara AI 

membantu dalam pengolahan data untuk analisis dan pengambilan keputusan. 

● Otomatisasi Audit: Dengan menggunakan smart contracts berbasis blockchain, 

perusahaan dapat melakukan audit otomatis terhadap transaksi yang terjadi, sehingga 

mengurangi waktu dan biaya audit eksternal (Zhang et al., 2020). 

● Deteksi dan Pencegahan Fraud: AI dapat menganalisis pola transaksi dan mendeteksi 

aktivitas mencurigakan secara real-time, yang dapat langsung dikonfirmasi 

keabsahannya melalui catatan blockchain yang tidak dapat diubah. 

5. Tantangan Implementasi Blockchain dan AI dalam Akuntansi Keuangan 

Meskipun teknologi ini menawarkan berbagai manfaat, terdapat sejumlah tantangan dalam 

penerapannya, antara lain: 

● Regulasi dan Standarisasi: Standar akuntansi global seperti International Financial 

Reporting Standards (IFRS) dan Generally Accepted Accounting Principles 

(GAAP) masih dalam tahap eksplorasi terkait bagaimana blockchain dan AI dapat 

digunakan dalam sistem pencatatan keuangan yang sah (Schmitz & Leoni, 2019). 

● Kesiapan Infrastruktur Teknologi: Banyak organisasi masih menggunakan sistem 

akuntansi tradisional, sehingga diperlukan investasi besar untuk mengadopsi teknologi 

blockchain dan AI. 

● Keamanan dan Privasi Data: Meskipun blockchain menawarkan keamanan yang 

tinggi, masih terdapat risiko serangan siber serta permasalahan privasi terkait 

pencatatan transaksi yang bersifat publik. 
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● Kurangnya Keahlian Sumber Daya Manusia: Implementasi AI dan blockchain 

memerlukan tenaga kerja dengan keahlian khusus dalam data analytics, machine 

learning, dan sistem blockchain, yang masih menjadi tantangan di banyak perusahaan 

(Richins et al., 2017). 

6. Studi Kasus Penggunaan Blockchain dan AI dalam Akuntansi Keuangan 

Beberapa perusahaan telah mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan transparansi dan 

efisiensi dalam akuntansi keuangan: 

● JP Morgan: Menggunakan AI dalam mendeteksi transaksi mencurigakan dan 

meningkatkan efisiensi audit internal mereka. 

● PwC (PricewaterhouseCoopers): Mengembangkan sistem audit berbasis blockchain 

yang memungkinkan auditor untuk mengakses data yang telah diverifikasi secara real-

time. 

● IBM dan Maersk: Menggunakan blockchain untuk meningkatkan transparansi dalam 

rantai pasokan dan pencatatan transaksi keuangan yang berkaitan dengan logistik 

global. 

7. Implikasi bagi Penelitian dan Praktik Akuntansi Keuangan 

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai bagaimana Blockchain dan AI dapat digunakan 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam akuntansi keuangan, sekaligus 

mengidentifikasi tantangan dalam penerapannya. Bagi akademisi, studi ini dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan model penerapan teknologi akuntansi di masa depan, sedangkan 

bagi praktisi, pemahaman terhadap teknologi ini dapat membantu dalam merancang strategi 

adopsi yang efektif guna meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem pencatatan keuangan 

mereka. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah kajian literatur kualitatif yang berfokus pada 

eksplorasi dan analisis temuan-temuan terkini dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan. 

Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki pengaruh teknologi Blockchain dan Artificial 

Intelligence (AI) terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam akuntansi keuangan secara 

mendalam. Studi ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, 

termasuk jurnal ilmiah nasional maupun internasional, buku, laporan industri, dan dokumen 
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resmi yang berkaitan dengan penerapan Blockchain dan AI dalam akuntansi. Sebanyak 30 

artikel dan buku yang dipublikasikan dalam kurun waktu 2015–2024 dianalisis untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait topik ini. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi tren, tantangan, serta peluang implementasi teknologi digital dalam akuntansi 

keuangan. Langkah-langkah dalam studi ini meliputi: 

1. Pengumpulan Literatur – Artikel dan buku yang relevan dikumpulkan melalui basis 

data akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, Springer, dan IEEE Xplore 

dengan kata kunci seperti Blockchain in Accounting, AI in Financial Transparency, 

Digital Transformation in Accounting. 

2. Klasifikasi dan Analisis – Literatur yang terkumpul dikategorikan berdasarkan tema 

utama, seperti keamanan data, efisiensi akuntansi, deteksi kecurangan, serta regulasi 

dan standar akuntansi. 

3. Pembahasan – Temuan dari berbagai literatur dibandingkan dan dianalisis untuk 

melihat pola, persamaan, serta perbedaan dalam penerapan Blockchain dan AI dalam 

akuntansi keuangan. 

4. Kesimpulan – Ringkasan dari hasil analisis disusun untuk memberikan wawasan 

tentang bagaimana kedua teknologi ini dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas akuntansi, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi literatur dari 30 artikel dan buku yang dianalisis menunjukkan bahwa teknologi 

Blockchain dan Artificial Intelligence (AI) memiliki peran penting dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam akuntansi keuangan. Blockchain, sebagai teknologi buku 

besar terdistribusi, memberikan manfaat utama dalam keamanan data, auditabilitas, serta 

efisiensi pencatatan transaksi. Sementara itu, AI memungkinkan otomatisasi proses akuntansi, 

analisis data skala besar, serta deteksi anomali dan kecurangan dalam laporan keuangan. 

Meskipun kedua teknologi ini menunjukkan potensi besar, terdapat beberapa tantangan dalam 

implementasinya, seperti regulasi yang belum matang, kesiapan sumber daya manusia, serta 

biaya implementasi yang tinggi. 

Peran Blockchain dalam Transparansi dan Akuntabilitas Akuntansi Keuangan 
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Blockchain dianggap sebagai inovasi yang dapat mengubah cara pencatatan transaksi keuangan 

dilakukan. Teknologi ini memastikan bahwa semua transaksi dicatat secara permanen, tidak 

dapat diubah, dan dapat ditelusuri kapan saja (Dai & Vasarhelyi, 2017). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang telah mengadopsi blockchain mengalami peningkatan 

transparansi dalam pelaporan keuangan, auditabilitas, dan pencegahan manipulasi data (Zhang 

et al., 2020). Selain itu, blockchain dapat mengurangi risiko pencatatan ganda atau rekayasa 

transaksi, karena data yang masuk ke dalam sistem diverifikasi oleh jaringan terdistribusi 

(Schmitz & Leoni, 2019). 

Studi lain menunjukkan bahwa blockchain dapat meningkatkan efisiensi pelaporan 

keuangan dengan mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam rekonsiliasi data antar-entitas 

bisnis (Warren et al., 2019). Penerapan teknologi ini juga mendukung pelacakan transaksi 

secara otomatis, sehingga perusahaan dan auditor dapat dengan mudah memantau riwayat 

keuangan suatu organisasi tanpa harus melakukan pemeriksaan manual yang memakan waktu 

dan biaya besar (Richins et al., 2017). Dengan demikian, blockchain tidak hanya meningkatkan 

transparansi tetapi juga mempercepat proses audit dan pelaporan keuangan. 

Peran AI dalam Efisiensi dan Deteksi Kecurangan dalam Akuntansi Keuangan 

AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi proses akuntansi melalui otomatisasi 

tugas-tugas rutin, seperti pencatatan transaksi, rekonsiliasi laporan, dan pembuatan laporan 

keuangan (Warren et al., 2019). AI dapat memproses data keuangan dalam jumlah besar dalam 

waktu singkat serta mendeteksi pola atau anomali yang mencurigakan, yang dapat 

mengindikasikan adanya kecurangan atau kesalahan dalam pencatatan transaksi (Zhang et al., 

2020). 

Sejumlah penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan AI dalam audit dapat 

mempercepat proses pemeriksaan laporan keuangan dan meningkatkan akurasi analisis risiko 

keuangan (Schmitz & Leoni, 2019). Dengan algoritma machine learning, AI mampu 

mempelajari pola transaksi yang normal dan mengenali transaksi yang mencurigakan secara 

otomatis (Richins et al., 2017). Hal ini sangat membantu auditor dan manajemen dalam 

mendeteksi serta mencegah fraud atau kecurangan dalam pelaporan keuangan sebelum terjadi 

kerugian besar. 
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Selain itu, AI juga memiliki manfaat dalam analisis prediktif, di mana teknologi ini 

dapat memprediksi tren keuangan berdasarkan data historis. Ini membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan strategis terkait investasi, pengelolaan risiko, serta kebijakan keuangan 

(Dai & Vasarhelyi, 2017). 

Tantangan Implementasi Blockchain dan AI dalam Akuntansi Keuangan 

Meskipun manfaat Blockchain dan AI sangat besar, masih terdapat berbagai hambatan dalam 

implementasinya di dunia akuntansi keuangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

regulasi dan standar akuntansi yang mengatur penggunaan teknologi ini dalam pelaporan 

keuangan (Schmitz & Leoni, 2019). IFRS dan GAAP masih dalam tahap eksplorasi mengenai 

bagaimana blockchain dapat diintegrasikan dalam sistem pencatatan keuangan yang sah 

(Zhang et al., 2020). Kurangnya regulasi yang spesifik mengenai penggunaan AI dalam audit 

dapat menimbulkan ketidakpastian hukum bagi auditor dan perusahaan. Strategi Mitigasi yang 

dapat dilakukan diantaranya, mengikuti perkembangan regulasi terkait AI dan audit yang 

diterbitkan oleh badan pengawas keuangan dan akuntansi, membangun kebijakan internal 

terkait penggunaan AI yang sejalan dengan standar etika dan regulasi yang berlaku, mendorong 

partisipasi dalam forum atau asosiasi yang membahas regulasi AI untuk mempercepat 

penyusunan kebijakan yang lebih jelas. 

Selain itu, kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan adopsi teknologi ini. Banyak organisasi belum memiliki tenaga ahli yang 

memahami teknologi Blockchain dan AI, sehingga membutuhkan investasi dalam pelatihan 

dan pendidikan bagi akuntan dan auditor (Warren et al., 2019). Di sisi lain, implementasi 

blockchain dan AI juga memerlukan biaya awal yang tinggi, terutama dalam hal 

pengembangan sistem, keamanan siber, serta integrasi dengan sistem akuntansi yang sudah ada 

(Richins et al., 2017). Bagi perusahaan kecil dan menengah, biaya ini dapat menjadi kendala 

yang besar. Strategi mitigasi yang dapat dilakukan diantaranya; menerapkan AI secara bertahap 

dengan memulai dari proses audit yang paling membutuhkan otomatisasi, menggunakan solusi 

berbasis cloud untuk mengurangi kebutuhan investasi awal dalam infrastruktur teknologi, 

berkolaborasi dengan penyedia teknologi atau institusi akademik untuk mendapatkan solusi 

berbasis penelitian dan pengembangan yang lebih hemat biaya. 

Studi lain menyoroti risiko keamanan dalam penggunaan AI dan Blockchain, seperti 

ancaman serangan siber yang dapat menyebabkan pencurian data keuangan sensitif (Dai & 
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Vasarhelyi, 2017). Risiko kebocoran data atau penyalahgunaan informasi menjadi salah satu 

kekhawatiran utama dalam implementasi teknologi ini. Strategi mitigasi yang dapat dilakukan 

diantaranya; menggunakan enkripsi data dan protokol keamanan yang ketat untuk melindungi 

informasi audit, menetapkan kebijakan akses berbasis peran (role-based access control) untuk 

memastikan bahwa hanya individu yang berwenang yang dapat mengakses data sensitif, 

melakukan audit berkala terhadap sistem AI untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi 

celah keamanan dan membentuk kebijakan keamanan dan enkripsi tingkat tinggi untuk 

memastikan bahwa teknologi ini dapat digunakan secara aman dan terpercaya dalam akuntansi 

keuangan. 

KESIMPULAN  

Studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang perubahan signifikan dalam praktik 

akuntansi keuangan akibat perkembangan teknologi digital, khususnya Blockchain dan 

Artificial Intelligence (AI). Hasil studi menunjukkan bahwa teknologi ini memberikan manfaat 

besar dalam meningkatkan transparansi, akurasi, serta akuntabilitas laporan keuangan melalui 

sistem pencatatan yang tidak dapat diubah, otomatisasi proses akuntansi, serta deteksi anomali 

dalam transaksi keuangan. Dengan penerapan yang tepat, Blockchain dapat meningkatkan 

keamanan dan efisiensi pencatatan transaksi, sementara AI memungkinkan analisis data skala 

besar dan deteksi fraud secara real-time, sehingga berkontribusi terhadap integritas informasi 

keuangan. Kombinasi keduanya menciptakan ekosistem akuntansi yang lebih aman dan cerdas, 

mengurangi risiko fraud, serta meningkatkan kepatuhan regulasi. 

Namun, studi ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi 

Blockchain dan AI dalam akuntansi keuangan, termasuk kurangnya regulasi yang jelas, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, serta kesiapan sumber daya manusia dalam memahami 

dan mengoperasikan sistem berbasis teknologi ini. Selain itu, risiko keamanan siber dan biaya 

investasi yang tinggi menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam adopsi teknologi ini. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang matang dalam penerapan Blockchain dan AI, termasuk 

penguatan kebijakan regulasi, peningkatan infrastruktur keamanan data, serta pelatihan dan 

pengembangan keahlian akuntan dalam bidang teknologi digital. 

Rekomendasi 

1. Peningkatan Literasi Teknologi bagi Akuntan 
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Institusi pendidikan dan profesional akuntansi perlu menyediakan pelatihan khusus 

mengenai implementasi Blockchain dan AI dalam praktik akuntansi. Pemahaman 

mendalam terhadap teknologi ini akan membantu akuntan dalam beradaptasi dengan 

perubahan industri. 

2. Pengembangan Regulasi yang Mendukung 

Pemerintah dan badan regulasi harus mengembangkan kerangka hukum yang jelas 

terkait penggunaan Blockchain dan AI dalam akuntansi. Standarisasi praktik dan 

kepatuhan terhadap aturan privasi data harus menjadi prioritas. 

3. Penerapan Bertahap dan Studi Kasus 

Perusahaan yang ingin mengadopsi teknologi ini sebaiknya memulai dengan proyek 

percontohan sebelum implementasi penuh. Studi kasus dari perusahaan yang telah 

sukses menerapkan Blockchain dan AI dapat menjadi referensi bagi organisasi lain. 

4. Kolaborasi antara Akademisi dan Industri 

Penelitian lebih lanjut mengenai dampak Blockchain dan AI terhadap audit, sistem 

pelaporan keuangan, dan kebijakan perpajakan perlu diperbanyak. Kolaborasi antara 

akademisi dan industri dapat mempercepat pengembangan solusi terbaik untuk 

implementasi teknologi ini. 

5. Keamanan dan Privasi Data 

Pengembangan sistem berbasis Blockchain dan AI harus mempertimbangkan 

perlindungan data pribadi serta keamanan siber. Perusahaan harus menerapkan 

standar enkripsi yang ketat untuk menghindari kebocoran data yang dapat merugikan. 

Studi ini memiliki keterbatasan karena tidak menyertakan bukti empiris langsung mengenai 

dampak penerapan Blockchain dan AI terhadap transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi empiris 

dengan pendekatan kuantitatif atau studi kasus pada perusahaan yang telah menerapkan 

teknologi ini. Dengan demikian, hasil studi ini dapat menjadi acuan dalam merancang 

kebijakan dan strategi implementasi Blockchain dan AI yang lebih optimal dalam dunia 

akuntansi keuangan. 



Dwi Handarini, Surya Anugrah, Windy Permata Suyono, Eka Septariana Puspa 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi, 19 (2) 2025 

12 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AICPA. (2021). The impact of artificial intelligence on the accounting profession. Journal of 

Accountancy, 232(5), 25-38. 

Al-Htaybat, K., & von Alberti-Alhtaybat, L. (2017). Big Data and corporate reporting: 

impacts and paradoxes. Accounting, Auditing & Accountability Journal, 30(4), 850-873. 

Bell, T. B., Peecher, M. E., & Solomon, I. (2020). The future of auditing in the age of artificial 

intelligence and blockchain. Auditing: A Journal of Practice & Theory, 39(1), 1-19. 

Brynjolfsson, E., & McAfee, A. (2017). Machine, platform, crowd: Harnessing our digital 

future. W. W. Norton & Company. 

Coyne, J. G., & McMickle, P. L. (2017). Can blockchains serve an accounting purpose? 

Journal of Emerging Technologies in Accounting, 14(2), 101-111. 

Dai, J., & Vasarhelyi, M. A. (2017). Toward blockchain-based accounting and assurance. 

Journal of Information Systems, 31(3), 5-21. 

Deloitte. (2021). Blockchain in accounting: Challenges and opportunities. Deloitte Insights. 

Ernst & Young. (2020). AI and blockchain in financial reporting: Opportunities and 

challenges. EY Accounting and Finance Report, 14(3), 67-82. 

Higgins, A. (2019). Integrating blockchain and AI in financial reporting: Opportunities and 

threats. International Journal of Accounting Technology, 10(2), 55-78. 

IBM. (2021). AI and blockchain for financial transparency: A new era of accounting. IBM 

Research Journal, 45(3), 112-129. 

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of the firm: Managerial behavior, agency 

costs, and ownership structure. Journal of Financial Economics, 3(4), 305-360. 

Kokina, J., Mancha, R., & Pachamanova, D. (2017). Blockchain: Disrupting accounting and 

auditing. Journal of Emerging Technologies in Accounting, 14(2), 91-100. 

Liu, C., & Stewart, T. (2020). The role of AI in fraud detection: A systematic review. 

Accounting and Finance Review, 29(4), 124-139. 

Moffitt, K. C., Rozario, A. M., & Vasarhelyi, M. A. (2018). Blockchain technology and its 

implications for the audit profession. Current Issues in Auditing, 12(2), A19-A28. 



Dwi Handarini, Surya Anugrah, Windy Permata Suyono, Eka Septariana Puspa 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi, 19 (2) 2025 

13 
 

Moll, J., & Yigitbasioglu, O. (2019). The role of internet-related technologies in shaping the 

work of accountants: New directions for accounting research. The British Accounting Review, 

51(6), 100833. 

Nakamoto, S. (2008). Bitcoin: A peer-to-peer electronic cash system. White Paper. 

PwC. (2022). How AI and blockchain are transforming financial reporting. PwC Report Series 

on Digital Accounting Innovations. 

Quattrone, P. (2016). Management accounting goes digital: Will the move make it wiser? 

Management Accounting Research, 31, 118-122. 

Richins, G., Stapleton, A., Stratopoulos, T., & Wong, C. (2017). Big Data analytics: 

Opportunity or threat for the accounting profession? Journal of Information Systems, 31(3), 

63-79. 

Schmitz, J., & Leoni, G. (2019). Accounting and auditing at the time of blockchain 

technology: A research agenda. Australian Accounting Review, 29(2), 331-342. 

Smith, S., & Castonguay, J. (2019). The evolving role of AI in forensic accounting. Journal 

of Forensic and Investigative Accounting, 11(2), 254-273. 

Sutton, S. G., Holt, M., & Arnold, V. (2018). The impact of blockchain on the future of 

accounting. International Journal of Accounting Information Systems, 28, 1-10. 

Tapscott, D., & Tapscott, A. (2016). Blockchain revolution: How the technology behind 

Bitcoin is changing money, business, and the world. Penguin. 

Tysiac, K. (2021). The role of AI and automation in modern accounting practices. CPA 

Journal, 91(4), 12-18. 

Vasarhelyi, M. A., Kogan, A., & Tuttle, B. M. (2015). Big data in accounting: An overview. 

Accounting Horizons, 29(2), 381-396. 

Verhoef, G., & Samkin, G. (2022). The digital transformation of accounting: Past, present, 

and future trends. Accounting History Review, 32(1), 1-25. 

World Economic Forum. (2020). The future of financial reporting: Blockchain and AI 

integration. WEF Reports on Digital Finance. 

Yang, D. C., & Vasarhelyi, M. A. (2020). The effect of blockchain and AI on financial 

statement audits. Journal of Accounting Research, 57(5), 1325-1356. 



Dwi Handarini, Surya Anugrah, Windy Permata Suyono, Eka Septariana Puspa 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi, 19 (2) 2025 

14 
 

Zhang, Y., Xiong, F., & Li, L. (2020). The application of blockchain in financial accounting: 

A review of literature. Journal of Accounting and Finance, 20(2), 45-63. 

Zhou, W., & Piramuthu, S. (2019). AI-driven accounting systems: Potentials and limitations. 

Artificial Intelligence in Accounting Review, 15(3), 77-92.

 


